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ABSTRAK 

Mesin bubut merupakan salah satu mesin perkakas yang digunakan dalam proses 

pemesinan untuk membentuk benda kerja dengan cara memutar benda tersebut dan 

menggeser pahat pemotong secara linear. Dalam proses ini, pahat mesin bubut 

menghasilkan panas akibat gesekan antara pahat dan benda kerja, yang dapat 

menyebabkan keausan pahat serta penurunan kualitas hasil pemesinan. Oleh karena 

itu, diperlukan sistem pendingin yang efektif untuk mengurangi panas yang 

dihasilkan selama proses pemesinan.Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun instalasi pendingin pahat pada mesin bubut Maximat V13. Metode 

yang digunakan mencakup tahapan perancangan sistem pendingin, fabrikasi 

komponen-komponen utama, dan instalasi serta pengujian kinerja sistem pendingin 

tersebut. Sistem pendingin yang dirancang menggunakan prinsip kerja pendingin 

coolant yang disirkulasikan secara kontinu ke area pahat untuk mengurangi panas 

selama proses pemotongan.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

pendingin yang dirancang dan dipasang pada mesin bubut Maximat V13 dapat 

menurunkan suhu pada area pahat secara signifikan, sehingga memperpanjang 

umur pahat dan meningkatkan kualitas hasil pemesinan. Selain itu, implementasi 

sistem pendingin ini juga dapat mengurangi kebutuhan perawatan dan memperbaiki 

efisiensi operasional mesin bubut.Dengan demikian, instalasi pendingin pahat ini 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja mesin bubut 

Maximat V13, terutama dalam hal keawetan pahat dan kualitas produk yang 

dihasilkan. 
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ABSTRACT 

A lathe is a crucial machine tool used in machining processes to shape workpieces 

by rotating them while a cutting tool moves linearly. During this process, the lathe 

tool generates heat due to friction between the tool and the workpiece, which can 

lead to tool wear and reduced machining quality. Therefore, an effective cooling 

system is essential to minimize the heat generated during machining.This study 

aims to design and build a cutting tool cooling system for the Maximat V13 lathe. 

The methodology includes designing the cooling system, fabricating the main 

components, and installing and testing the system's performance. The cooling 

system operates on the principle of circulating coolant continuously to the cutting 

area to reduce heat during the cutting process.The results of this study indicate that 

the cooling system designed and installed on the Maximat V13 lathe significantly 

reduces the temperature at the cutting area, thereby extending tool life and 

improving machining quality. Additionally, the implementation of this cooling 

system reduces maintenance requirements and enhances the operational efficiency 

of the lathe.In conclusion, the installation of this tool cooling system significantly 

contributes to the improved performance of the Maximat V13 lathe, particularly in 

terms of tool longevity and the quality of the produced workpieces. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Mesin bubut adalah suatu mesin perkakas yang digunakan untuk 

memotong benda yang diputar. Bubut sendiri merupakan suatu proses pemakanan 

benda kerja yang sayatannya dilakukan dengan cara memutar benda kerja 

kemudian dikenakan pada pahat yang digerakkan secara translasi sejajar dengan 

sumbu putar dari benda kerja. Gerakan putar dari benda kerja disebut gerak potong 

relatif dan gerakkan translasi dari pahat disebut gerak umpan (Rochim, 2007) 

Selama proses permesinan bubut, gesekan pahat dengan benda kerja 

meningkatkan suhu pahat dan benda kerja yang mengakibatkan kerusakan pada 

permukaan aktif pahat bubut. Hal ini disebabkan oleh suhu tinggi yang terlibat 

dalam proses permesinan, yang membuat penggunaan cairan pendingin sangat 

penting. Dalam proses permesinan, pendinginan biasanya dilakukan untuk 

mengurangi panas di area pemotongan, gaya potong, dan kekasaran permukaan. 

Selama proses permesinan, semakin keras benda kerja yang digunakan, semakin 

tinggi panas yang dihasilkan oleh gesekan antara benda kerja dan pahat. Oleh 

karena itu, menggunakan cairan pendingin dapat membantu mengurangi panas 

yang dihasilkan oleh gesekan tersebut. 

Di kampus Politeknik Negeri Jakarta terdapat mesin bubut Maksimat V- 

13, tetapi proses pendinginan dilakukan secara manual menggunakan kuas dan 

cairan pendingin yang ditaruh pada gelas plastik. Ini membuat proses permesinan 

kurang efektif karena fokus operator terbagi dan cairan pendingin banyak yang 

terbuang. 

Dalam segi kesehatan, banyak coolant yang dapat menjadi wadah 

berkembang biak untuk bakteri yang berarti itu sangat berbahaya bagi operator 

mesin. Coolant juga dapat menyebabkan penyakit kulit seperti dermatitis, dan dapat 

berpotensi untuk memberikan efek yang fatal seperti mempengaruhi sistem 

pernapasan manusia. (1). 

Penampung coolant yang terdapat pada bengkel teknik mesin, belum 

memiliki jadwal pembersihan coolant yang rutin. Pergantian dan pembersihan 
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penampung coolant hanya dilakukan sekali dalam tiap semester ketika mesin tidak 

digunakan oleh mahasiswa. Pergantian coolant hanya dilakukan oleh satu orang 

yaitu bapak Irwandi selaku teknisi bengkel mesin PNJ. Tetapi terkadang beliau 

dibantu oleh mahasiswa teknik mesin yang mendapat kompensasi. Beliau selalu 

mengeluhkan mengenai penampung coolant seperti banyaknya residu lemak, sisa- 

sisa potongan logam dari mesin milling, kotornya toren air, dan bau tidak sedap dari 

penampung coolant. 

Tugas akhir yang akan disusun ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

produksi mesin bubut dengan sistem pendingin , yaitu modifikasi system pendingin 

yang tadinya dilakukan secara manual menjadi semi-automatis dan membuat 

jadwal pembersihan terhadap penampung sistem pendingin agar tidak terjadi hal 

yang dikeluhkan oleh Bapak Irwandi 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah berikut: 

1. Bagaimana Fabrikasi Instalasi pendingin semi-automatis yang dapat 

memudahkan operator dalam melakukan pendinginan pahat pada mesin bubut? 

2. Bagaimana cara membuat jadwal pembersihan penampung coolant yang baik 

agar selalu terjaga kebersihannya dan langkah-langkah kerjanya? 

1.3 Tujuan Rancang Bangun 

Tujuan dari Rancang Bangun ini adalah untuk: 

1. Mengetahui proses instalasi pendingin pada mesin bubut 

2. Mengetahui jadwal pembersihan, coolant 

3. Mengetahui proses fabrikasi instalasi pendingin 

1.4 Batasan Masalah 

Ruang lingkup yang menjadi batasan masalah pada pembuatan Tugas Akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Proses fabrikasi hanya untuk sistem pendingin pahat mesin bubut 

2. Coolant yang digunakan hanya coolant mesin bubut atau mesin milling 

1.5 Manfaat Rancang Bangun 

Adapun manfaat dari penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagi penulis sebagai persyaratan kelulusan program D-III Teknik Mesin 
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2. Menambah wawasan bagi penulis tentang bagaimana cara membuat sistem 

pendingin pahat yang baik 

3. Dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama perkuliahan 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun menjadi beberapa bab, yaitu: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi beberapa sub-bab, yaitu: 

1. Latar Belakang Penulisan Tugas Akhir 

2. Rumusan Masalah 

3. Tujuan Rancang Bangun 

4. Lokasi Objek Tugas Akhir 

5. Batasan Masalah 

6. Manfaat Rancang Bangun 

7. Sistematika Laporan Tugas Akhir 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB II ini berisikan tinjauan pustaka dan teori dasar yang menunjang 

penyelesaian tugas akhir dimana meliputi pembahasan tentang topik yang akan 

dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir. 

3. BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Pada BAB III ini berisi meteodologi yang membahas tentang metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir, berupa diagram alir pengerjaan 

tugas akhir 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang hasil dan pembahasan dari pembuatan produk beserta 

perhitungannya untuk mengetahui kelayakan produk yang dibuat. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan dari tugas akhir yang sudah dilakukan dan 

saran-saran yang ingin disampaikan penulis. 



BAB 5 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian Rancang Bangun Instalisasi Pendingin Pahat 

Mesin Bubut penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Proses instalasi dapat dipahami melalui perakitan komponen seperti T joint, 

elbow, water valve, sambungan pipa, dan pipa itu sendiri, dengan tujuan 

memastikan bahwa seluruh sistem berfungsi secara optimal. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa sistem pendingin pada pahat mesin bubut dapat 

bekerja dengan efisien dan efektif 

2. Pembersihan coolant secara teratur sangat penting untuk menjaga fungsi 

optimalnya dan mencegah dampak negatif bagi operator dan peralatan. 

Ketidakrutinan dalam pembersihan coolant dapat menyebabkan masalah 

kesehatan bagi operator, seperti iritasi kulit dan aroma tidak sedap, serta 

mengurangi efektivitas coolant dalam melindungi dan melumasi pahat, 

yang dapat mengakibatkan kerusakan pada pahat di Politeknik Negeri 

Jakarta, jadwal pembersihan coolant dilakukan setiap semester selama masa 

libur, ketika mesin tidak digunakan 

3. Dimulai dari cutting pipa drilling, assembling, spot welding, finishing, dan 

marking yang bertujuan untuk mengarahkan saluran pipa ke mesin bubut. 

Setelah itu, cairan coolant dialirkan hingga dikembalikan ke penampungan 

coolant. 

5.2 Saran 

1. Dibutuhkan improvement dalam instalasi pendinginan ini, 

utamanya untuk membuat penyemprotan cairan pendingin secara 

automatis. 
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